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Abstrak 
Pada pengelolaan kegiatan penelitian di perguruan tinggi merupakan kegiatan 
dalam persetujuan terhadap proposal penelitian dosen yang diterima suatu 
proposalmerupakan proses yang sangat penting dan menentukan kinerja 
institusi lemlit.Karena dalam proses penelitian dan penyaringan proposal 
tersebut terdapat banyak kegiatan yang dilakukan, seperti misalnya 
pengajuan (submit) proposal, penyerahan ke penilai (reviewer, rekap hasil 
penelitian, yang melibatkan unit kerja jurusan, fakultas, dan lembaga 
laindalam lingkungan Universitas. Dari banyak hal dalam proposal itu, peran 
proposal dari setiap Peran sangat penting, misalnya Peran Author/Dosen, 
DRF, Reviewer, Dekan, Jurusan dan Lemlit. Bagaimana peran masing masing 
tersebut bisa menentukan dalam menginput apa saja dan bisa saling terkait, 
sekaligus sebuah proses persetujuan proposal yang ada di suatu lingkup 
Universitas.  
 
Kata kunci: Role, Proposal, Sistem Informasi Manajemen Penelitian 
 
 
1. Pendahuluan 
Data merupakan sumber informasi yang sangat berguna di era informasi ini. Big 
data dihasilkan dari perangkat seluler, cloud computing, dan berbagai sumber lainnya 
yang bisa  membantu pengambilan keputusan agar proses bisnis menjadi lebih baik. 
Manajemen penelitian sistem informasi ini hampir sama dengan big data dimana proses 
submit proposal tersebut merupakan informasi yang dibutuhkan untuk mengolah 
informasi, menganalisa, maupun disimpan untuk dokumentasi laporan.  
Jika pada jaman dahulu memasukan data masih berupa manual, atau istilahnya 
ditulis di selembar kertas kosong. Tentu saja, banyaknya data dari satu organisasi atau 
perusahaan bisa membutuhkan banyak kertas ataupun tempat penyimpanan yang besar. 
Pasti hal seperti ini akan menyebabkan pemborosan yang sangat banyak seperti waktu 
maupun sumber daya. Metode ini akan menggunakan metode Unified Modeling 
Language(UML) dengan Content Management System (CMS) yang digunakan adalah 
Wordpress. 
 
 
2.  Landasan Teori 
 
2.1. Sistem Informasi 
Sistem Informasi memiliki suatu tujuan yang dapat mengambil keputusan untuk 
suatu tujuan organisasi/perusahaan, serta membantu untuk menyelesaikan pengambilan 
suatu keputusan yang penting, cepat dan efisien. Sistem informasi meerupakan 
sekumpulan antar komponen yang dapat disimpan, dan diolah data maupun informasi 
untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam sistem informasi ada empat proses yang terjadi, 
yaitu input, processing, output, dan feedback. Input merupakan aktivitas untuk 
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mengumpulkan data mentah atau belum jadi. Processing bertujuan untuk memproses 
data menjadi keluaran yang dapat digunakan. Output adalah hasil dari processing berupa 
informasi/data yang akan digunakan. Feedback merupakan informasi dari sistem yang 
akan dimanfaatkan untuk melakukan modifikasi pada aktivitas input atau output. Informasi 
ini akan disimpan dalam bentuk database. Sistem informasi juga mengluarkan hasil 
berupa input, proses dan output. 
 
2.2. Database 
Database adalah sekumpulan data dan data yang ada merupakan sekumpulan 
fakta dan angka yang diolah untuk mendapatkan informasi. Sebagian besar data 
menunjukkan fakta yang dicatat. Sistem manajemen basis data menyimpan data sejelas 
jelasnya sehingga lebih mudah untuk mendapatkan, mengubah, dan mengupdate 
informasi[2]. 
 
2.3. CMS 
CMS merupakan kepanjangan dari Content Management System atau jika dalam 
bahasa diartikan sebagai sistem managemen konten. Jika ada mie instan pada makanan, 
CMS menjadi pembuatan situs instan yang disediakan di internet. CMS dapat anda 
gunakan meskipun anda tidak mengetahui mengenai pemrograman sama sekali. CMS 
juga menyediakan template layaknyaWordPress.Jadi secara singkat, CMS merupakan 
sebuah perangkat lunak, bisa disebut juga dengan sistem yang mengatur konten pada 
situs web, bisa situs web yang berupa company profile, e-commerce, blog, forum, dan 
lainnya[3]. 
 
2.4. Wordpress 
Wordpress adalah salah satu aplikasi open source yang sering dipakai untuk 
membuat situs web dan blog yang akan digunakan. Wordpress juga dapat mengupdate 
dan mengelola situs web dari content management system dan pendukung elemennya. 
Wordpress bisa membuat halaman ataupun memposting untuk konten web anda. 
Wordpress sendiri berjalan pada hostingnya sendiri yang ditandai dengan akhiran 
“namapengguna.wordpress.com”. Wordpress juga memiliki fitur yang sangat beda yakni 
plugin, dengan menambahkan fitur tanpa perlu mempelajari bahasa pemrograman[4]. 
 
2.5. PHP 
PHP adalah salah satu bahasa pemrograman open source yang digunakan  untuk 
pengembangan web dan saling menyambung pada sebuah skripsi HTML. Bahasa 
PHPsaling terkait dengan beberapa bahasa pemrograman seperti C, Java, dan Perl serta 
bisa dipelajari. [5]. 
 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
Dalam metodologi penelitian di perlukan beberapa langkah sebagai berikut: 
 
3.1. Identifikasi Masalah 
Dalam tahap ini, data yang ada seperti apa, kebutuhan data yang dibutuhkan 
bagaimana, dan dari seluruh data tersebut dijelaskan dalam alur proses ini. 
Alur perencanaan yakni perencanaan dalam alur proses yang ditentukan dalam 
peran tiap masing masing individu, baik itu dalam perencanaan dosen, DRF, reviewer, 
DRF, dekan, sekjur, dan lemlit. Peran yang dibutuhkan seperti, menentukan peran yang 
dibutuhkan, menentukan input dan data yang dibutuhkan, serta menentukan pilihan yang 
dibutuhkan. 
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Gambar 3.1Tampilan flowchart sistem informasi penelitian berbasis lemlit trisakti 
 
3.2. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, merupakan proses pengambilan data. Data yang diperoleh 
berdasarkan dari proposal suatu author yang ada. Masing masing user mempunyai alur 
alurnya masing masing. Misalnya admin untuk mengatur hak akses user tertentu, lalu 
Author atau dosen mempunyai kewenangan dalam mensubmit proposal, lalu bisa dinilai 
dan diterima oleh reviewer dekan hingga lemlit. 
 
3.3. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini dilakukan membuat perancangan berupa diagram dan rancangan 
tampilan, fungsi tampilan yang nantinya akan terdapat sistem informasi penelitian 
berbasis cms wordpress pada studi kasus lemlit trisakti. Diagram menggunakan UML 
yaitu usecase diagram, activity diagram. Tools untuk membuat diagram menggunakan 
visio. Perancangan ini bertujuan untuk pengembangan untuk mempermudah 
implementasi sistem informasi penelitian berbasis cms wordpress. 
 
3.4. Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan pengembangansistem informasi penelitian berbasis cms 
wordpress. Hasil pengembangan tersebut berupa website yang dibangun berdasarkan 
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hasil dari tahapan sebelumnya. Perangkat lunak yang digunakan dalam proses 
pembuatan web ini adalah CMS Wordpress dan mysql.Cms wordpress dipublikasikan ke 
website http://lemlittrisakti.tugasakhir2-jr.com. Implementasi website mulai dari langkah-
langkah pembelian domain dan hosting. Publikasi ke website bertujuan agar dapat 
diakses oleh user yang ada seperti author hingga lemlit.  
 
3.5. Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan percobaanapakah website cms wordpress tersebut 
formnya sudah  sesuai dengan kebutuhanuserdan berjalan dengan baiksertaapakah 
masih ada kesalahan yang harus diperbaikidari hasil tahapan implementasi. Pengujian 
cms wordpress ini menggunakan teknik white box.  
 
 
 
 
Gambar 3.2Tampilan form proposal untuk author 
Gambar 3.2Ini adalah gambaran tampilan submit dalam suatu proposal yang ada 
 
 
4. Hasil dan pembahasan 
Seperti yang sudah di cantumkan di bagian pendahuluan, bahwa kami telah 
mencoba wordpress untuk diterapkan pada pembuatan keputusan Lembaga penelitian 
dalam berbagai proposal yang ada dalam lingkungan author / dosen untuk dapat 
transparan dan detail dalam berbagai keputusan yang ada serta efektif dalam menilai 
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suatu proposal yang masuk serta mengelompokkan peran tiap role atau tiap pimpinan 
tersebut.Beberapa tampilan page user yang ada di sistem informasi penelitian berbasis 
CMS Wordpress bisa dilihat pada Gambar 4.1 
 
 
Gambar 4.1Tampilan form pilih reviewer untuk DRF 
 
Gambar 4.1adalah bagaimana DRF memilih proposal untuk di review oleh 2 
reviewer. Pemilihan ini agar sangat jelas pembagian reviewer untuk menilai tiap proposal 
yang ditentukan oleh DRF.  
 
 
 
Gambar 4.2Tampilanform NilaiReviewer 
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Gambar 4.2 menjelaskan contoh penilaian suatu proposal oleh Reviewer. 
Formnilaireviewer tersebut berguna agar proposal mendapatkan penilaian serta bisa 
bersaing dengan proposal yang lainnya agar proposal tersebut bisa disetujui dan diajukan 
lebih jauh. Untuk bisa mengakses menu form nilai DRF atau Reviewer, user wajib login 
pada menu yang sudah disediakan dihalaman login dan sesuai Rolenya.  
 
 
5. Kesimpulan  
Kesimpulan yang diambil yang berdasarkan pembahasan tentang sistem informasi 
penelitian berbasis cms wordpress studi kasus Lemlit Trisakti, sebagai berikut: 
a. Dengan aplikasi ini peneliti (author) terkait dapat menginput dan saling terintegrasi 
melalui table ID Proposal. 
b. Proses pengajuan proposal yang ada dalam Lemlit Trisakti agar bisa dipublikasikan 
dengan file format apapun pada table ID Proposal.  
c. Menyediakan menu masing-masing yang berisi penginputan suatu proposal, 
persetujuan, pereviewan suatu proposal oleh reviewer hingga persetujuan proposal 
yang ada. 
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